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BAB I  

RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

CV Vybe Creative House merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

penyelenggaraan event dengan fokus pada wellness dan gaya hidup sehat melalui 

produk utama berupa event festival wellness yaitu “MoveVybe”, yang dirancang 

sebagai ruang edukasi, transformasi, dan inspirasi. Perusahaan ini didirikan oleh 

tiga orang Sarjana Terapan MICE dengan struktur organisasi yang terdiri dari 

Direktur Utama, Direktur Pemasaran, dan Direktur Keuangan, serta didukung tim 

operasional dan kreatif untuk menunjang kelancaran penyelenggaraan event. CV 

Vybe Creative House memiliki kantor operasional yang berlokasi di Jl. Semarang 

No. 33, Cinere, Depok, Jawa Barat. 

Produk utama CV Vybe Creative House adalah MoveVybe, sebuah festival 

wellness yang menghadirkan rangkaian aktivitas seperti yoga, breathwork, sound 

healing, talkshow kesehatan, breathwork dan matcha ceremonial dalam satu 

pengalaman yang menyeluruh. Festival ini dirancang untuk menyasar segmentasi 

middle to high class seperti pekerja profesional, komunitas wellness, ibu muda 

urban, serta generasi produktif yang memiliki literasi kesehatan baik dan daya beli 

memadai. Target peserta event adalah 1000–2000 orang pada setiap 

penyelenggaraan dengan lokasi pelaksanaan di area hijau terbuka untuk 

mendukung suasana mindful dan healing. Selain MoveVybe, perusahaan juga 

menghadirkan produk pendamping berupa MoveLite, program kelas yoga 

mingguan dengan tema yang variatif untuk mendukung konsistensi gaya hidup 

sehat dan memperkuat ikatan komunitas wellness.  

Berdasarkan hasil riset dan observasi pasar, terdapat tren peningkatan minat 

masyarakat urban akan kegiatan wellness dan kebutuhan ruang yang mendukung 

kesehatan fisik dan mental secara berkelanjutan. Hal ini menjadi peluang bagi CV 

Vybe Creative House untuk menghadirkan MoveVybe sebagai solusi atas kebutuhan 

tersebut. Strategi pemasaran akan menggunakan pendekatan bauran pemasaran 8P 
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(Product, Price, Place, Promotion, People, Process, Physical Evidence dan Power 

of Connection) yang disesuaikan dengan perilaku pasar dan tren digital. CV Vybe 

Creative House menargetkan penyelenggaraan MoveVybe sebanyak 1 kali pada 

tahun 2026, 2 kali pada tahun 2027, dan 3 kali pada tahun 2028 dengan evaluasi 

berkelanjutan berdasarkan perkembangan tren pasar dan kebutuhan komunitas 

wellness.  

CV Vybe Creative House memulai operasional dengan modal awal sebesar 

Rp170.000.000. Perusahaan menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dengan 

proyeksi peningkatan penjualan dari 2026 sebesar Rp686.500.000, tahun 2027 

sebesar Rp876.900.000 dan pada tahun 2028 sebesar Rp 1.162.080.000. Pada arus 

kas perusahaan, terdapat saldo kas tahun 2026 sebesar Rp227.530.439, tahun 2027 

sebesar Rp284.106.257 dan tahun 2028 sebesar Rp290.264.266. Sementara neraca 

keuangan menunjukkan keseimbangan antara aset dan liabilitas setiap tahunnya. 

Laba bersih perusahaan meningkat pada setiap tahunnya, tahun 2026 sebesar 

Rp207.174.258, tahun 2027 sebesar Rp332.273.781 dan tahun 2028 meningkat 

sebesar Rp 468.068.765. Periode pengembalian investasi tercapai dalam 2 tahun 8 

bulan 29 hari, dengan Return on Investment (ROI) yang meningkat dengan 

persentase ROI tahun 2026 sebesar 58,80%, tahun 2027 sebesar 70,98% dan tahun 

2028 80,76%. Dengan mempertimbangkan seluruh faktor tersebut serta didukung 

oleh data dan analisis yang akurat, kami dengan penuh keyakinan menyatakan 

bahwa bisnis ini memiliki daya saing yang kuat dan berpotensi untuk berkembang 

secara berkelanjutan di masa depan. 
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BAB II 

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN 

 

Kesadaran akan pentingnya memiliki kesehatan fisik, mental, dan emosional 

yang baik telah meningkat di seluruh dunia dalam beberapa tahun terakhir. Pola 

pikir dan gaya hidup banyak orang diubah oleh pandemi COVID-19, mendorong 

mereka untuk lebih memperhatikan kesejahteraan holistik. Aktivitas seperti 

breathwork, yoga, dan kesadaran diri menjadi semakin populer sebagai cara untuk 

menemukan keseimbangan dalam hidup. 

Tren ini tercermin dalam pertumbuhan industri wellness secara global. Menurut 

laporan dari Global Wellness Institute (GWI) yang dirilis pada November 2024, 

nilai ekonomi wellness global mencapai USD 6,3 triliun pada akhir tahun 2023, 

mengalami pertumbuhan tahunan sebesar 9% sejak 2020. Diproyeksikan, angka ini 

akan meningkat menjadi hampir USD 9 triliun pada tahun 2028. Pertumbuhan ini 

menunjukkan bahwa gaya hidup sehat telah menjadi prioritas utama bagi 

masyarakat modern.  

Di tengah meningkatnya kesadaran global akan pentingnya kesehatan mental 

dan keseimbangan hidup, Indonesia mulai menunjukkan peningkatan yang 

menjanjikan dalam industri mental wellness. Data dari Global Wellness Institute 

mencatat bahwa Indonesia menempati peringkat ke-18 dunia dengan nilai pasar 

sebesar USD 1,54 miliar. Walaupun tidak berada di posisi teratas, Indonesia 

mengalami pertumbuhan rata-rata sebesar 5,9% per tahun sejak 2019, sebuah angka 

yang cukup signifikan mengingat rendahnya literasi kesehatan mental dan masih 

kuatnya stigma di masyarakat. Hal ini mencerminkan adanya pergeseran perilaku 

masyarakat yang mulai terbuka terhadap isu-isu kesehatan mental dan mencari 

solusi alternatif yang lebih holistik. 

Di Indonesia, arah perkembangan serupa juga sangat terasa, terutama di 

kawasan urban seperti Jabodetabek. Masyarakat mulai aktif mengikuti aktivitas 

seperti yoga, breathwork, meditasi, hingga festival kebugaran yang tidak hanya 
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berorientasi pada fisik, tetapi juga mendukung ketenangan batin dan peningkatan 

kualitas hidup secara menyeluruh. Pemerintah pun merespons tren ini secara positif, 

terbukti melalui penetapan wellness tourism sebagai salah satu sektor prioritas 

dalam strategi nasional Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif tahun 2025. 

Kebijakan ini membuka peluang luas bagi pelaku industri kreatif, termasuk 

penyelenggara event, untuk menghadirkan pengalaman yang tidak hanya 

menyenangkan, namun juga berdampak langsung terhadap kesehatan masyarakat. 

Salah satu aktivitas yang banyak diminati dalam ranah wellness adalah yoga. 

Kegiatan ini tidak hanya dikenal mampu meningkatkan fleksibilitas tubuh dan daya 

tahan fisik, tetapi juga efektif dalam meredakan stres, meningkatkan fokus, dan 

menjaga stabilitas emosional. Penelitian terbaru juga mencatat adanya lonjakan 

minat terhadap kelas-kelas yoga, baik secara daring maupun tatap muka, terutama 

pascapandemi. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Ayu Kusumaningrum dan 

Eliyah Tri Jayanti (2023) menunjukkan peningkatan signifikan terhadap minat 

masyarakat mengikuti kelas yoga selama pandemi, baik secara daring maupun tatap 

muka . Aktivitas ini tidak hanya diminati oleh kalangan perempuan, tetapi juga oleh 

laki-laki, pekerja kantoran, pelajar, dan bahkan lansia yang ingin menjaga 

fleksibilitas dan ketenangan diri.  

Melihat tingginya minat dan kebutuhan tersebut, CV Vybe Creative House hadir 

dengan membawa arah baru dalam penyelenggaraan event. Perusahaan ini kini 

memfokuskan diri sebagai penyelenggara event wellness, dengan praktik yoga 

sebagai inti utama dari seluruh programnya. CV Vybe Creative House berangkat 

dari visi untuk menjadi penggerak revolusi gaya hidup aktif dan sehat di Indonesia 

melalui penyelenggaraan acara yang inspiratif, inklusif, dan berdampak positif bagi 

masyarakat. 

CV Vybe Creative House tidak hanya berupaya menjadi penyelenggara acara 

tetapi juga menjadi agen transformasi dalam mendorong gaya hidup yang lebih 

sehat, seimbang, dan penuh kesadaran di masyarakat melalui kombinasi antara 

konsep kreatif, kolaborasi lintas bidang, dan pendekatan yang berpusat pada 

pengalaman peserta. 
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Dengan pendekatan berbasis komunitas, kolaborasi dengan instruktur 

profesional, serta pemanfaatan media digital untuk menjangkau audiens yang lebih 

luas, CV Vybe Creative House percaya bahwa wellness bukan hanya sebuah tren, 

tetapi kebutuhan masa kini dan masa depan. Perusahaan ini hadir untuk 

mewujudkan visi hidup aktif dan sehat menjadi bagian dari budaya masyarakat 

urban Indonesia. 

2.1 Data Perusahaan 

Tabel II. 1 Data Perusahaan CV Vybe Creative House 

1. Nama Perusahaan CV Vybe Creative House 

2. Bidang Usaha MICE (Meeting, Incentive, Convention, and 

Exhibition) 

3. Jenis Jasa Event Organizer 

4. Alamat Perusahaan Jl. Semarang No.33 Cinere, Kota Depok, 

Jawa Barat 16514 

5. Nomor Telepon 085959544066 

6. Nomor Fax - 

7. Bank Perusahaan Bank Central Asia 

8. Bentuk Badan Hukum CV (Commanditaire Vennootschap) 

9. Nomor Akte Pendirian - 

10. NPWP 02.345.678.9-051.000 

11. Rencara Berdiri 2025 

Sumber: Data diolah CV Vybe Creative House (2025) 
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2.1.1 Logo Perusahaan dan Filosofi 

 

Gambar II. 1 Logo Perusahaan 

Sumber: Data dioleh CV Vybe Creative House (2025) 

Logo Vybe Creative House menunjukkan semangat kreatif, 

dinamis, dan modern melalui tipografi "Vybe" yang berani dan 

ekspresif, yang menunjukkan energi dan fleksibilitas dalam 

berkarya. Element bulat dengan gradasi ungu menunjukkan 

imajinasi, inovasi, dan kreativitas, sementara lengkungan lembut 

menunjukkan aliran ide dan inovasi yang terus berkembang. Vybe 

adalah wadah yang elegan dan profesional bagi para pencipta masa 

depan, seperti yang ditunjukkan oleh desainnya yang kuat namun 

minimalis. 

2.1.2 Deskripsi Logo 

Logo CV Vybe Creative House menggunakan filosofi nama 

"Vybe", yang merupakan simbol energi, suasana, dan nuansa positif 

dalam dunia kreatif digital.  Setiap huruf kata "Vybe" dirancang 

dengan cara yang dinamis dan modern, yang melambangkan 

keberanian untuk tampil berbeda dan fleksibilitas dalam 

menyampaikan gagasan inovatif.  Hal ini menunjukkan semangat 

tim kreatif yang terus bergerak, menggunakan pendekatan out-of-

the-box, dan mengikuti tren dunia. 

 Huruf dengan lekukan lembut menunjukkan kerja sama dan 

konsistensi, yang merupakan dasar pembentukan komunitas kreator.  
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Menggambarkan CV Vybe Creative House sebagai wadah ide-ide 

yang segar dan berdampak, elemen visual berbentuk bulat 

bergradasi ungu memberikan kesan elegan, imajinatif, dan 

futuristik. 

 Dalam psikologi warna, ungu melambangkan kemewahan, 

kreativitas, kepercayaan diri, dan kedalaman berpikir.  CV Vybe 

Creative House ingin menyampaikan kesan bahwa perusahaan ini 

memiliki kemampuan untuk membangun hubungan yang kuat dan 

penuh kepercayaan serta menciptakan pengalaman yang bermakna 

bagi setiap pelanggan dan kelompok kerja. 

2.1.3 Corporate Culture 

Budaya organisasi perusahaan merupakan seperangkat 

pengetahuan yang terdiri dari nilai-nilai, norma, serta aturan yang 

dijadikan pedoman bagi seluruh anggota perusahaan dalam 

berperilaku pada kehidupan perusahaan tersebut. Budaya organisasi 

perusahaan menjadi sangat penting dalam mengatur bagaimana 

setiap anggota perusahaan melakukan kegiatan kerja guna mencapai 

tujuan perusahaan tersebut. Budaya perusahaan CV Vybe Creative 

House dibangun atas dasar kreativitas tanpa batas dan semangat 

kolaborasi. Vybe mendorong setiap anggotanya untuk berpikir 

inovatif, bereksperimen dengan ide-ide segar, dan menghasilkan 

karya yang berdampak. Lingkungan kerja yang kami ciptakan 

mengedepankan energi positif, keterbukaan dalam komunikasi, serta 

rasa saling menghargai antar individu. Kami percaya bahwa dengan 

semangat kolaboratif, setiap tantangan dapat diubah menjadi 

peluang untuk tumbuh dan berkembang. Integritas dan kepercayaan 

menjadi landasan hubungan kerja kami, baik secara internal maupun 

dengan klien dan mitra bisnis. Kami berkomitmen untuk 

membangun reputasi sebagai rumah kreatif yang tidak hanya 
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menghasilkan karya, tetapi juga membentuk pengalaman dan 

koneksi yang bermakna dalam setiap kolaborasi. 

a. Visi Perusahaan 

Menjadi penggerak revolusi gaya hidup aktif dalam 

menciptakan ekosistem event olahraga yang inspiratif, 

menyenangkan, dan berdampak luas bagi masyarakat Indonesia 

untuk hidup lebih sehat. 

b. Misi Perusahaan 

Untuk mencapai visi perusahaan, CV Vybe Creative House 

memiliki misi sebagai berikut: 

1) Menghadirkan event kebugaran yang profesional, inklusif, 

dan inovatif di berbagai kota. 

2) Merancang pengalaman kebugaran yang kekinian dan penuh 

energi, dengan kolaborasi lintas komunitas, brand, dan 

individu yang punya semangat hidup sehat. 

3) Menjadi jembatan antara gaya hidup aktif dan kebahagiaan 

kolektif, lewat festival dan program yang membuat olahraga 

terasa lebih menyenangkan. 

4) Mendorong transformasi gaya hidup masyarakat melalui 

edukasi, hiburan, dan aksi nyata yang bisa dirasakan. 

5) Tumbuh bersama komunitas dan menjadi sahabat bagi setiap 

langkah kecil menuju tubuh yang lebih bugar dan hidup yang 

lebih seimbang. 

CV Vybe Creative House hadir sebagai katalisator perubahan 

gaya hidup masyarakat Indonesia menuju arah yang lebih aktif, 

sehat, dan bahagia. Dengan semangat untuk menciptakan ekosistem 

event olahraga yang inspiratif dan berdampak, Vybe terus 

merancang berbagai pengalaman kebugaran yang tak hanya 

profesional dan inklusif, tetapi juga menyenangkan dan relevan 

dengan semangat generasi masa kini. Melalui pendekatan kreatif dan 
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kolaboratif lintas komunitas, brand, dan individu, kami 

menghadirkan event-event yang tak sekadar ajang olahraga, 

melainkan perayaan gaya hidup sehat yang penuh energi positif. 

Kami percaya bahwa olahraga bukan hanya tentang fisik, 

melainkan juga tentang membangun kebahagiaan kolektif dan 

keseimbangan hidup. Dengan menggabungkan unsur edukasi, 

hiburan, serta aksi nyata yang menginspirasi, Vybe berperan sebagai 

jembatan antara gerakan dan makna untuk mengubah rutinitas 

menjadi perayaan, dan menjadikan setiap langkah kecil menuju 

kebugaran sebagai bagian dari perjalanan yang seru dan bermakna. 

Bersama komunitas, kami tumbuh dan terus bergerak untuk 

menciptakan dampak positif yang berkelanjutan bagi masyarakat 

luas. 
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2.2 Biodata Pemilik Perusahaan 

CV Vybe Creative House didirikan oleh tiga orang pemilik. Setiap pemilik 

memiliki latar belakang pendidikan yang sama pada bidang MICE. 

2.2.1 Biodata Pemilik Pertama 

Gambar II. 2 Foto Pemilik Pertama 

 

Sumber: Data diolah CV Vybe Creative House (2025) 

 

1.  Nama : Septian Andrianto Perwira 

2. Jabatan : Direktur Utama 

3. Tempat, Tanggal Lahir : Jakarta, 19 September 2002 

4. No. Telepon : 085960400711 

5. Alamat Rumah : Jl. H. Dulgani No.33 Krukut, 

    Limo, Depok, Jawa Barat 

6. Email : septianandrianto88@gmail.com 

7. Pendidikan : D4 MICE 

 

 

 

 

 

mailto:septianandrianto88@gmail.com
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2.2.2 Biodata Pemilik Kedua 

Gambar II. 3 Foto Pemilik Kedua 

 

Sumber: Data diolah CV Vybe Creative House (2025) 

 

1.  Nama : Daffa Dhiya Ulhaq 

2. Jabatan : Direktur Pemasaran 

3. Tempat, Tanggal Lahir : Jakarta, 18 Mei 2003 

4. No. Telepon : 081514481187 

5. Alamat Rumah : Jl. Abuserin IV/8 Gandaria  

    Selatan, Cilandak, Jakarta Selatan. 

6. Email : daffa6799@gmail.com  

7. Pendidikan : D4 MICE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:daffa6799@gmail.com
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2.2.3 Biodata Pemilik Ketiga 

Gambar II. 4 Foto Pemilik Ketiga 

 

Sumber: Data diolah CV Vybe Creative House (2025) 

 

1.  Nama : Rachel Chintya Putri 

2. Jabatan : Direktur Keuangan 

3. Tempat, Tanggal Lahir : Jakarta, 15 September 2003 

4. No. Telepon : 08998833851 

5. Alamat Rumah : Jl. Centex kober RT.15/003  

    No.10 Ciracas, Jakarta Timur 

6. Email : rachelchintyaputri7@gmail.com  

7. Pendidikan : D4 MICE 
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2.3 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi yang dimiliki oleh CV Vybe Creative House 

menggunakan bentuk struktur fungsional terdiri dari tiga orang dengan 

perannya masing- masing, yaitu Direktur Utama, Direktur Pemasaran, dan 

Direktur Keuangan seperti yang terdapat pada bagan 2.1 sebagai berikut: 

Bagan II. 1 Struktur Organisasi Perusahaan 

 

Sumber: Data diolah CV Vybe Creative House (2025) 

2.3.1 Deskripsi Pekerjaan 

Setiap bagian dalam struktur organisasi memiliki tugas, 

wewenang, dan tanggung jawab di dalam perusahaan. Berikut 

deskripsi pekerjaan dari Direktur Utama, Direktur Pemasaran dan 

Direktur Keuangan. 

a. Direktur Utama 

Direktur utama adalah pemimpin tertinggi yang bertanggung 

jawab atas arah dan kebijakan umum perusahaan. Ia juga 

berperan sebagai pengawas dan pengambil keputusan strategis. 

Tugas dan tanggung jawab direktur utama adalah sebagai 

berikut: 

1) Menentukan visi dan strategi perusahaan untuk menetapkan 

arah jangka panjang serta strategi pertumbuhan dan daya 

saing. 

2) Mengawasi kinerja eksekutif seperti CFO dan CMO untuk 

memastikan operasional berjalan sesuai tujuan perusahaan. 



14 

 

 

3) Mengkomunikasikan visi, misi, dan nilai perusahaan agar 

dipahami dan dijalankan oleh seluruh karyawan. 

4) Mengelola anggaran dan membuat keputusan investasi 

strategis bersama Direktur Keuangan untuk meningkatkan 

nilai perusahaan. 

5) Membangun hubungan baik dengan pihak eksternal dan 

menjaga citra positif perusahaan. 

6) Menjamin kepatuhan terhadap regulasi dan hukum yang 

berlaku dalam setiap aspek kegiatan usaha. 

 

b. Direktur Pemasaran  

Direktur Pemasaran bertugas menyusun dan melaksanakan 

strategi pemasaran untuk mencapai target bisnis, memperkuat 

brand, dan membangun hubungan dengan klien. Tugas dan 

tanggung jawab direktur pemasaran adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun dan mengimplementasikan strategi pemasaran 

untuk mencapai target jangka panjang dan menjangkau 

segmen pasar yang tepat. 

2) Mengelola brand perusahaan dengan membangun identitas 

dan pesan yang konsisten dan kuat. 

3) Melakukan riset pasar untuk memahami tren, perilaku 

konsumen, dan peluang bisnis. 

4) Memimpin dan mengembangkan tim pemasaran agar mampu 

bekerja secara optimal dan kolaboratif. 

5) Menjalin hubungan baik dengan klien melalui program 

loyalitas dan pendekatan berbasis kebutuhan pelanggan. 

6) Mengelola anggaran pemasaran dengan efisien serta 

mengukur efektivitas dari setiap kegiatan promosi. 

7) Berkoordinasi dengan departemen lain untuk menjaga 

keselarasan strategi dan pencapaian tujuan perusahaan. 
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c. Direktur Keuangan 

Direktur Keuangan bertanggung jawab atas seluruh kegiatan 

keuangan perusahaan, mulai dari perencanaan, pencatatan, 

hingga pelaporan keuangan. Tugas dan tanggung jawab direktur 

keuangan adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun perencanaan keuangan jangka pendek dan 

panjang untuk mendukung kelangsungan dan pengembangan 

bisnis. 

2) Membuat laporan keuangan yang akurat dan tepat waktu 

sebagai dasar evaluasi dan pengambilan keputusan. 

3) Mengelola arus kas dan mengidentifikasi serta 

mengendalikan risiko keuangan perusahaan. 

4) Menganalisis kinerja keuangan untuk memastikan 

penggunaan dana yang efisien dan efektif. 

5) Berhubungan dengan pihak eksternal seperti auditor, 

investor, dan lembaga keuangan guna menjaga transparansi 

dan kredibilitas perusahaan. 

6) Menjamin kepatuhan terhadap regulasi keuangan serta 

kebijakan internal perusahaan. 

2.4 Susunan Pemilik Saham 

Dana awal CV Vybe Creative House diperoleh dari Dana awal pendirian PT 

Sataya Senyawa Creativa diperoleh dari penanaman modal yang dilakukan oleh 

ketiga pemilik perusahaan. Modal perusahaan terdiri dari uang tunai sebesar 

Rp170.000.000 yang bersumber dari ketiga pemilik perusahaan. Melalui 

komitmen ketiga pemilik perusahaan, maka modal yang ditanamkan dicatat 

sebagai kepemilikan saham dapat dilihat pada tabel 2.2 sebagai berikut: 
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Tabel II. 2 Rincian Pemilik Saham CV Vybe Creative House 

Nama Jabatan Nilai Saham  Persentase 

Septian Andrianto 

Perwira 

Direktur Utama Rp. 68.000.000 40% 

Daffa Dhiya Ulhaq Direktur 

Pemasaran 

Rp. 51.000.000 30% 

Rachel Chintya Putri Direktur 

Keuangan 

Rp. 51.000.000 30% 

TOTAL  Rp. 170.000.000 100% 
Sumber: Data diolah CV Vybe Creative House (2025) 

Berdasarkan tabel tersebut, terdapat tiga pemilik saham dengan nilai 

kepemilikan yang berbeda. Kepemilikan saham tertinggi dipegang oleh Septian 

Andrianto Perwira sebagai direktur utama CV Vybe Creative House dengan 

kepemilikan saham sejumlah Rp68.000.000 (enam puluh delapan juta rupiah). 

Kemudian, terdapat Daffa Dhiya Ulhaq sebagai direktur pemasaran dan Rachel 

Chintya Putri sebagai direktur keuangan yang masing- masing memiliki saham 

yang sama sejumlah Rp51.000.000 (lima puluh satu juta rupiah). 

2.5 Jadwal Kegiatan Pra Oprasional 

Pendirian CV Vybe Creative House diawali dengan proses tahapan pra-

operasional yang berlangsung selama enam bulan terhitung dari bulan Juni 

hingga bulan Desember 2025. Kegiatan pra-operasional ini ditujukan untuk 

memenuhi semua kebutuhan dan persyaratan pendirian Perusahaan. Berikut 

pada tabel 2.3 terdapat jadwal kegiatan pra-operasional yang tersaji sebagai 

berikut: 
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Tabel II. 3 Jadwal Pra Operasional CV Vybe Creative House 

No Aktivitas Juni  Juli Agst Sept Okt Nov Des 

1. Riset Pasar        

2. Analisis Pasar        

3. Penyusunan Profil 

Perusahaan 

       

4. Penentuan Lokasi 

Perusahaan 

       

5. Pengurusan Perizinan 

Pendirian Perusahaan 

       

6.  Pemenuhan Peralatan 

dan Perlengkapan 

       

7. Promosi dan 

Pembuatan Media 

Sosial Perusahaan 

       

Sumber: Data diolah CV Vybe Creative House (2025) 

2.5.1 Riset Pasar 

Riset pasar adalah proses mengevaluasi kelayakan layanan atau 

produk baru melalui penelitian yang dilakukan langsung dengan 

pelanggan potensial. Melalui tahap awal ini CV Vybe Creative 

House berupaya memahami secara mendalam kebutuhan, keinginan, 

dan preferensi dari trend Fitness Event saat ini. Informasi yang 

diperoleh dari riset pasar ini menjadi fondasi utama dalam 

merancang konsep layanan yang relevan serta menyusun strategi 

pemasaran yang efektif.   

CV Vybe Creative House akan melakukan riset dengan 

melakukan metode survei kuesioner kepada komunitas olahraga dan 

gymnasium yang berdomisili di Jabodetabek hingga asosiasi 

kebugaran di Indonesia. Metode ini dilakukan untuk mengambil 

sample data primer dan memperkenalkan produk dalam waktu yang 
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sama. Riset pasar ini akan dilakukan selama tiga bulan, diharapkan 

dalam jangka waktu tersebut sudah efektif mendapatkan sample data 

yang terukur. 

2.5.2 Analisa Pasar 

Setelah melakukan riset pasar melalui survei digital, observasi 

komunitas, serta kajian tren industri wellness nasional dan global, 

langkah selanjutnya yang dilakukan oleh CV Vybe Creative House 

adalah melakukan analisa pasar secara mendalam. Analisa pasar ini 

dilakukan selama 3 bulan dari bulan Juli hingga bulan Desember dan 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi potensi pasar 

dari produk utama yaitu wellness festival tahunan, serta produk 

pendamping berupa event yoga mingguan, yang akan menjadi pilar 

kegiatan operasional perusahaan. 

Analisa ini sangat penting untuk mengetahui peluang pasar dan 

daya serap pasar produk yang ditawarkan serta perilaku, kebutuhan, 

dan karakteristik target konsumen. Proses ini memberi CV Vybe 

Creative House kemampuan untuk membuat keputusan bisnis yang 

lebih strategis, seperti menentukan harga, lokasi acara, model 

kolaborasi, dan strategi pemasaran yang tepat sasaran.  

Dalam menyusun strategi pemasaran dan pengembangan bisnis, 

perusahaan melakukan segmentasi pasar. Dari sisi geografis, CV 

Vybe Creative House memfokuskan pasar utamanya di kawasan 

Jabodetabek, mengingat wilayah ini memiliki kepadatan penduduk 

urban, kesadaran tinggi terhadap gaya hidup sehat, serta 

infrastruktur dan komunitas yang mendukung perkembangan 

kegiatan wellness. Sementara itu, dari segi psikografis, target pasar 

merupakan individu yang tidak hanya menjalani olahraga sebagai 

rutinitas, tetapi juga melihat yoga sebagai gaya hidup yang menyatu 
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dengan nilai spiritualitas, mindfulness, serta pencarian 

keseimbangan emosional. 

Selain memetakan pasar sasaran, CV Vybe Creative House juga 

melakukan analisis terhadap kompetitor yang ada. Sejumlah 

penyelenggara event yoga dan wellness mulai bermunculan, baik 

dalam bentuk studio, komunitas independen, maupun EO skala kecil 

yang menyasar pasar serupa. Namun, pendekatan yang dibawa oleh 

Vybe bersifat lebih menyeluruh dan imersif. Wellness festival yang 

diusung bukan sekadar ajang olahraga, tetapi menjadi pertemuan 

komunitas besar yang memadukan elemen yoga, talkshow edukatif, 

musik relaksatif, hingga bazar produk-produk sehat. Keunikan 

inilah yang menjadi nilai diferensiasi utama dibandingkan 

kompetitor yang cenderung fokus pada penyelenggaraan kelas rutin 

dalam ruang tertutup. Orang-orang di kota tidak hanya 

membutuhkan ruang untuk berolahraga, tetapi juga tempat untuk 

berinteraksi, menyembuhkan diri, dan meningkatkan kesadaran diri. 

Mereka memiliki kesempatan untuk berkembang secara fisik dan 

emosional melalui acara seperti yoga mingguan dan festival 

kesehatan yang dirancang secara profesional. Pada akhirnya, model 

acara seperti ini dapat membangun komunitas yang setia, aktif, dan 

berdampak positif.  

2.5.3 Penyusunan Profil Perusahaan 

Dalam merancang profil perusahaan CV Vybe Creative House, 

proses dimulai dari pendefinisian identitas perusahaan, termasuk 

penentuan nama, bentuk badan usaha, serta lokasi operasional 

utama. Selanjutnya, dirancang sejarah singkat terbentuknya 

perusahaan yang mencerminkan latar belakang, motivasi pendirian, 

dan nilai-nilai yang melandasi setiap aktivitas bisnis. Visi dan misi 

perusahaan pun disusun untuk menggambarkan arah jangka panjang 
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serta komitmen perusahaan terhadap kualitas layanan dan dampak 

sosial yang ingin ditumbuhkan. 

Dengan waktu selama 2 bulan penyusunan yang terstruktur dan 

konten yang relevan, profil perusahaan CV Vybe Creative House 

tidak hanya berfungsi sebagai alat informasi, tetapi juga sebagai alat 

branding dan komunikasi strategis yang mencerminkan jati diri 

perusahaan. Melalui profil ini, perusahaan berharap dapat menjalin 

kepercayaan dengan calon mitra, investor, dan komunitas yang 

menjadi bagian penting dalam perjalanan bisnisnya.  

2.5.4 Penentuan Lokasi Perusahaan 

CV Vybe Creative House menentukan lokasi perusahaan dalam 

waktu satu bulan dan bertempat di Jl. Semarang No.33, Cinere, Kota 

Depok, Jawa Barat 16514. Perusahaan memilih lokasi tersebut 

karena Cinere merupakan bagian dari Kota Depok dikenal sebagai 

kawasan hunian urban yang berkembang pesat, dengan 

pertumbuhan komunitas muda dan keluarga produktif yang 

memiliki ketertarikan tinggi terhadap gaya hidup sehat dan wellness. 

Selain faktor demografis, pemilihan lokasi ini juga 

mempertimbangkan kedekatan dengan ruang-ruang publik yang 

kerap digunakan untuk kegiatan outdoor, seperti taman kota, sport 

center, dan area terbuka yang cocok untuk penyelenggaraan event 

yoga mingguan. Lingkungan sekitar lokasi juga mendukung 

operasional perusahaan karena berada dalam area yang tenang, 

aman, dan minim gangguan kebisingan, sehingga cocok sebagai 

basis aktivitas kreatif dan perencanaan event yang mengutamakan 

ketenangan dan kesadaran diri. 
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2.5.5 Pengurusan Perizinan Pendirian Perusahaan 

Setelah menentukan lokasi usaha di Jl. Semarang No.33, Cinere, 

Kota Depok, Jawa Barat, CV Vybe Creative House melanjutkan 

proses legalitas perusahaan melalui tahapan pengurusan perizinan 

selama bulan September dan Oktober. Langkah ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa seluruh aktivitas bisnis dapat berjalan secara sah 

dan sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta 

memberikan perlindungan hukum terhadap perusahaan dalam 

menjalankan operasionalnya. 

Proses pengurusan izin pendirian CV Vybe Creative House 

merujuk pada Pasal 19 – 21 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang 

(KUHD) serta beberapa ketentuan dalam Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata (KUHPerdata) dan sistem Online Single 

Submission (OSS) yang berlaku saat ini. Berikut tahapan yang 

dilalui: 

1. Pembuatan Akta Pendirian: 

Menurut Pasal 19 KUHD, pembuatan CV dimulai 

dengan akta pendirian yang dibuat secara tertulis dan 

disahkan oleh notaris. Akta ini harus memuat informasi 

penting seperti nama lengkap dan alamat para sekutu 

aktif (yang bertanggung jawab untuk mengelola 

perusahaan), nama dan alamat perusahaan, tujuan 

perusahaan, dan besar modal yang disetor oleh masing-

masing sekutu. 

2. Pengajuan ke Pengadilan Negeri: 

Setelah akta pendirian dibuat, menurut Pasal 20 

KUHD, langkah selanjutnya adalah mengajukan 

permohonan pengesahan akta pendirian ke Pengadilan 

Negeri di wilayah tempat perusahaan beroperasi. 

Pengadilan Negeri akan memeriksa kelengkapan dan 
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keabsahan akta pendirian sebelum memberikan 

pengesahan. 

3. Pengumuman dalam Berita Negara: 

Tahap berikutnya adalah pengumuman CV dalam 

Berita Negara Republik Indonesia setelah Pengadilan 

Negeri memberikan pengesahan sesuai dengan Pasal 21 

KUHD. Tujuan pengumuman ini adalah untuk memberi 

tahu publik tentang keberadaan dan karakteristik 

perusahaan yang baru didirikan. 

4. Pendaftaran ke Kementrian Hukum dan HAM: 

Selain itu, CV perusahaan harus didaftarkan ke 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 

(Kemenkumham) untuk mendapatkan pengesahan dan 

nomor identitas perusahaan. Proses pendaftaran ini 

diperlukan untuk memastikan bahwa CV diakui secara 

resmi oleh pemerintah, seperti yang ditetapkan oleh 

KUHPerdata. 

5. Mengurus Izin Usaha dan Dokumen Pendamping 

Lainnya: 

Setelah pendaftaran di Kemenkumham selesai, CV 

harus mengurus izin usaha yang sesuai dengan jenis 

bisnis yang akan dijalankan. Ini termasuk dokumen 

seperti Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), Tanda 

Daftar Perusahaan (TDP), Nomor Pokok Wajib Pajak 

(NPWP), dan dokumen lain yang diperlukan oleh 

undang-undang yang berlaku. 

6. Registrasi di Badan Koordinasi Penanaman Modal 

(BKPM): 

 Registrasi di BKPM sangat diperlukan jika CV 

berencana melakukan penanaman modal, terutama 

investasi asing. Hal ini penting untuk memenuhi 
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persyaratan hukum terkait dan memudahkan proses 

investasi. 

7. Pendaftaran Nomor Induk Berusaha (NIB): 

Perusahaan harus memiliki Nomor Induk Berusaha 

(NIB) yang dikeluarkan oleh pemerintah melalui sistem 

Online Single Submission (OSS) yang baru dibuat. NIB 

berfungsi sebagai identitas resmi perusahaan dalam 

melakukan kegiatan usaha di Indonesia. 

2.5.6 Pemenuhan Peralatan dan Pelengkapan Perusahaan 

Pemenuhan peralatan dan perlengkapan merupakan langkah 

penting bagi CV Vybe Creative House karena menjadi dasar untuk 

menjalankan kegiatan operasional secara efektif dan profesional. 

Proses ini dilakukan selama dua bulan sebagai bentuk persiapan 

untuk mendukung seluruh aktivitas bisnis. Pembelian dilakukan 

untuk berbagai kebutuhan seperti alat tulis kantor (ATK), 

perlengkapan kerja seperti meja dan kursi, perlengkapan teknologi 

berupa laptop, printer, dan koneksi internet, serta perangkat 

pendamping lainnya yang dibutuhkan dalam penyelenggaraan 

event. Langkah ini juga menjadi bagian dari investasi jangka 

panjang perusahaan dalam membangun citra yang terpercaya dan 

siap operasional. 

2.5.7 Promosi dan Pembuatan Media Sosial Pemasaran Perusahaan 

CV Vybe Creative House menggunakan media sosial sebagai 

strategi promosi dalam dua bulan untuk meningkatkan kesadaran 

merek dan menjangkau audiens yang lebih besar. Perusahaan secara 

aktif menggunakan media sosial seperti Instagram dan TikTok untuk 

memposting acara yoga mingguan, acara wellness, panduan gaya 

hidup sehat, dan testimoni dari peserta. Konten yang dikemas secara 
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visual menarik ini menarik perhatian dan membentuk komunitas 

online yang kuat. 

Selain mengunggah konten organik, CV Vybe Creative House 

juga menggunakan fitur iklan berbayar (ads) di media sosial untuk 

mempromosikan acara yang akan datang, membuka pendaftaran 

peserta, dan menghubungi calon kolaborator seperti merek wellness, 

instruktur, dan komunitas lokal. Dimulai dengan pemilihan nama 

akun, identitas visual yang konsisten, penjadwalan konten, dan 

interaksi harian dengan pengikut, proses pembuatan media sosial 

perusahaan dilakukan secara sistematis. 

Strategi ini memungkinkan CV Vybe Creative House untuk 

memperkenalkan diri sebagai penyelenggara acara wellness 

kontemporer dan relevan. Selain itu, mereka membangun citra 

sebagai merek yang aktif, inspiratif, dan profesional dalam industri 

gaya hidup sehat. 
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BAB VII  

ANALISIS DAMPAK DAN RISIKO USAHA 

 

Dalam menjalankan perusahaan tentunya memiliki berbagai dampak dan risiko 

usaha. Risiko yang terjadi pada CV Vybe Creative House dapat berasal dari pihak 

internal maupun eksternal. Maka dari itu, diperlukan analisis dampak dan risiko 

usaha. Hal ini dilakukan agar dapat meminimalisir ataupun mencegah hal yang 

tidak diinginkan terjadi. Beberapa aspek yang dapat di analisis untuk menjadi 

pedoman perusahaan untuk menghindari dampak dan risiko usaha yang akan 

dijelaskan dibawah ini. 

7.1 Aspek Hukum 

CV Vybe Creative House merupakan sebuah entitas perusahaan yang legal 

dengan memiliki keterkaitan dengan aspek hukum. Aspek hukum ini mencakup 

lima hal penting, yaitu aspek hukum pendirian perusahaan, aspek hukum 

ketenagakerjaan, aspek hukum perjanjian kerjasama, aspek hukum 

penyelesaian sengketa, dan aspek hukum merek dagang. 

7.1.1 Aspek Hukum Pendirian Perusahaan 

Aspek hukum mengatur segala bentuk ataupun hal-hal yang 

berkaitan dengan pendirian perusahaan, antara lain tertuang dalam: 

a. Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) - Pasal 16-35 

KUHD secara spesifik mengatur tentang pendirian CV, termasuk 

Pasal 19, 20, dan 21 yang membahas permodalan CV serta 

kedudukan sekutu komplementer dan komanditer. 

b. Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 17 

Tahun 2018 - Mengatur tentang pendaftaran persekutuan 

komanditer, persekutuan firma, dan persekutuan perdata. 
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c. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPer) - Pasal 1647 

dan 1649 membahas tentang pembubaran CV, sementara Pasal 

1651 mengatur tentang pewarisan sekutu dalam CV. 

7.1.2 Aspek Hukum Ketenagakerjaan 

Aspek hukum yang mengatur ketenagakerjaan CV Vybe 

Creative House meliputi: 

a.  Undang-Undang No. 13/2003 tentang Ketenagakerjaan sebagai 

payung hukum komprehensif. 

b. Undang-Undang Cipta Kerja (UU No. 11/2020) yang merevisi 

79 UU sektor termasuk ketenagakerjaan.(Undang-Undang 

Republik Indonesia Tentang Cipta Kerja, 2020) 

c. Peraturan Pemerintah No. 35/2021 tentang Perjanjian Kerja 

Waktu Tertentu, Waktu Tidak Tertentu, Alih Daya, dan PHK. 

d. Peraturan Pemerintah No. 36/2021 tentang Pengupahan yang 

merevisi PP No. 78/2015. 

7.1.3 Aspek Hukum Perjanjian Kerjasama 

Pada aspek hukum yang berkaitan dengan perjanjian kerjasama 

yang diperlukan dasar hukum agar dapat bekerjasama dengan klien, 

vendor, dan beberapa orang yang berkaitan dengan CV Vybe 

Creative House. Aspek hukum perjanjian kerjasama yang dimaksud 

sebagai berikut: 

a. Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD) Pasal 19-21 

yang mengatur tentang struktur sekutu komplementer (aktif) dan 

komanditer (pasif) serta tanggung jawab masing-masing. 

b. Permenkumham No. 17/2018 yang menetapkan kewajiban 

pendaftaran CV melalui Sistem Administrasi Badan Usaha 

(SABU) dalam 60 hari pasca akta notaris. 
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c. KUH Perdata Pasal 1313-1338 yang menjadi dasar hukum 

umum untuk semua jenis perjanjian kerja sama. 

7.1.4 Aspek Hukum Penyelesaian Sengketa 

Dalam dunia bisnis, penyelesaian sengketa merupakan aspek 

hukum yang krusial untuk menjamin kelangsungan dan stabilitas 

operasional perusahaan. Penyelesaian sengketa dapat ditempuh 

melalui dua jalur utama, yaitu litigasi dan non-litigasi.  

a. Jalur litigasi 

Jalur litigasi dilakukan melalui pengadilan dengan mengikuti 

prosedur hukum acara perdata sebagaimana diatur dalam 

Hukum Acara Perdata Indonesia. Meskipun memberikan 

kepastian hukum secara formal, penyelesaian melalui 

pengadilan cenderung memakan waktu lama, bersifat terbuka, 

dan kurang fleksibel, sehingga seringkali tidak disukai oleh para 

pelaku usaha. 

b. Jalur non-litigasi 

Penyelesaian sengketa melalui jalur non-litigasi lebih 

banyak diminati karena menawarkan proses yang cepat, rahasia, 

dan efisien. Bentuk non-litigasi yang umum digunakan adalah 

arbitrase dan alternatif penyelesaian sengketa (ADR). Dasar 

hukum penyelesaian ini tercantum dalam Undang-Undang 

Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif 

Penyelesaian Sengketa, khususnya Pasal 1 angka 10 yang 

menyebutkan bahwa alternatif penyelesaian sengketa mencakup 

konsultasi, negosiasi, mediasi, konsiliasi, dan penilaian ahli.  

Arbitrase dilakukan oleh arbiter netral yang dipilih 

berdasarkan kesepakatan para pihak dan memiliki kekuatan 

hukum yang dapat dieksekusi layaknya putusan pengadilan. 

Sedangkan dalam ADR, negosiasi melibatkan komunikasi 

langsung antar pihak, mediasi menggunakan pihak ketiga netral 
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sebagai fasilitator, konsiliasi menyerupai mediasi dengan 

pendekatan lebih aktif, dan penilaian ahli digunakan dalam kasus 

yang memerlukan pendapat teknis atau hukum dari profesional 

yang berkompeten. 

7.1.5 Aspek Hukum Merek Dagang 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20, 

2016, merek dagang perusahaan dapat dilindungi sebagai 

berikut: tanda berupa gambar, logo, nama, kata, huruf, angka, 

susunan warna, dua dimensi atau tiga dimensi, suara, hologram, 

atau kombinasi dari dua (dua) atau lebih unsur yang 

dimaksudkan untuk membedakan barang dan/atau jasa yang 

diproduksi oleh orang atau badan hukum dalam kegiatan 

perdagangan barang dan/atau jasa. 

7.2 Dampak Terhadap Lingkungan 

Selaku penyelenggara wellness event yang melibatkan aktivitas fisik dan 

interaksi sosial dalam skala luas, CV Vybe Creative House menyadari bahwa 

kegiatan yang diciptakan dapat memberikan dampak terhadap lingkungan  

sekitar.  

a. CV Vybe Creative House mengadakan event yang dilakukan di ruang 

terbuka hijau atau studio yang mendukung konsep ramah lingkungan. 

Penggunaan ruang terbuka hijau bukan hanya untuk menciptakan suasana 

yang segar dan alami, tetapi juga untuk mendorong masyarakat lebih dekat 

dan peduli terhadap alam.  

b. Kegiatan yang diselenggarakan menciptakan ruang interaksi baru antar 

komunitas yang menjunjung inklusivitas dan keberagaman, tidak hanya 

menjadi ruang untuk bergerak dan berbreathwork, tetapi juga turut 

membangun interaksi sosial yang sehat. Aktivitas ini memberikan 

kontribusi terhadap kemajuan masyarakat yang lebih sehat secara holistik 

dan memperkuat jaringan komunitas lokal. 
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c. Kegiatan ini mendorong kerjasama dengan UMKM produk herbal, atau 

produk kesehatan lainnya sehingga membuka peluang lapangan kerja 

temporer dan mendorong perputaran uang pada skala mikro dilokasi 

penyelenggaraan event. 

7.3 Analisis Risiko Usaha 

Dalam menjalankan usahanya, CV Vybe Creative House akan selalu 

menemui risiko karena terdapat ketidakpastian yang dapat diprediksi 

sebelumnya yang dapat menyebabkan kerugian yang berakibat pada gangguan 

operasional, kerugian finansial dan bahkan akan mengarah pada kebangkrutan. 

Walaupun risiko itu beragam, namun risiko dapat dideteksi lebih awal sehingga 

dapat diantisipasi sebelum terjadinya kerugian. Oleh karena itu CV Vybe 

Creative House perlu memahami, mengidentifikasi dan memperhitungkan 

risiko yang ada sehingga mampu mengurangi dampak atau bahkan mencegah 

kerugian yang terjadi. Berikut ini adalah risiko usaha yang akan di hadapi oleh 

CV Vybe Creative House: 

7.3.1 Risiko Pemasaran 

Risiko pemasaran merupakan salah satu tantangan yang harus 

diantisipasi oleh CV Vybe Creative House sebagai perusahaan 

penyelenggara wellness event yang sangat bergantung pada minat 

pasar terhadap gaya hidup sehat, risiko pemasaran dapat muncul dari 

berbagai aspek. Risiko yang mungkin dialami oleh CV Vybe 

Creative House dalam pemasaran adalah sebagai berikut: 

a. Risiko yang signifikan dapat timbul dari perubahan tren pasar. 

Gaya hidup sehat dan wellness memang sedang meningkat, 

namun bukan berarti tren tidak dapat cepat berubah seiring 

perubahan gaya hidup masyarakat atau munculnya ide atau 

terobosan baru, seperti jenis olahraga baru yang populer. Jika CV 

Vybe Creative House tidak mampu beradaptasi maka strategi 

pemasaran yang dilakukan menjadi tidak relevan. 
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b. Risiko berikutnya yang dapat terjadi adalah penyampaian pesan 

promosi yang tidak sesuai. CV Vybe Creative House 

menargetkan konsumen middle to high yang sadar akan 

kesehatan fisik dan mental. Jika pesan promosi yang 

disampaikan tidak sesuai maka strategi pemasaran bisa gagal 

membangun loyalitas audiens.  

c. Ketidakmampuan mengkonversi dari media promosi ke realita 

yang terjadi dilapangan dapat menjadi risiko yang perlu 

dipikirkan, misalnya seperti campaign promosi mendapatkan 

awareness yang tinggi namun lokasi event yang kurang strategis 

atau harga yang dianggap mahal dapat menjadi boomerang bagi 

CV Vybe Creative House. 

7.3.2 Risiko Operasional 

Risiko operasioal merupakan salah satu jenis risiko utama yang 

akan dihadapi perusashaan yang merujuk pada kerugian yang terjadi 

akibat proses internal, kesalahan manusia, atau sistem yang tidak 

memadai serta peristiwa eksternal yang tidak terduga. Risiko yang 

mungkin dialami oleh CV Vybe Creative House dalam oper adalah 

sebagai berikut: 

a. Kesalahan dalam pemilihan vendor sehingga terjadinya 

keterlambatan instalasi peralatan, kecacatan produk yang di 

pesan, hingga penggunaan listrik yang tidak sesuai standar dapat 

menyebabkan terganggunya kelancaran operasional acara. 

b. Pada umumnya wellness festival diselenggarakan di tempat 

terbuka atau ruang hijau, sehingga memungkinkan risiko cuaca 

yang tidak dapat diprediksi.  

c. Kendala seperti miskomunikasi, kesalahan dalam pembuatan 

rundown acara, atau kurangnya pemahaman dari crew dapat 

mengganggu alur acara. 
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d. Event yang diselenggarakan oleh CV Vybe Creative House 

sangat memungkinkan terjadinya cedera pada peserta. 

7.3.3 Risiko Keuangan 

Sebagai perusahaan yang bergerak di industri event wellness, 

CV Vybe Creative House menghadapi beberapa tantangan finansial 

yang dapat berdampak signifikan terhadap arus kas dan 

keberlanjutan operasional. Risiko-risiko tersebut antara lain: 

a. Karakteristik industri event berubah setiap musim dan 

dipengaruhi oleh variabel yang datang dari luar, seperti tren 

pasar, kondisi cuaca, atau masalah kesehatan publik, seperti 

pandemi. Pendapatan dapat berubah karena ketidakpastian 

jumlah sponsor dan peserta. 

b. Perencanaan anggaran yang salah sehingga menyebabkan 

pembengkakan biaya untuk hal-hal yang tidak terlalu penting. 

7.3.4 Force Majeure 

Force majeure merujuk pada kejadian diluar kendali manusia yang 

dapat mengganggu atau bahkan menghentikan jalannya kegiatan 

usaha secara tiba-tiba. CV Vybe Creative House sangat rentan 

terhadap kondisi force majeure yang berdampak langsung pada 

pelaksanaan acara. Berikut adalah beberapa contoh kejadian force 

majeure yang mungkin dialami oleh CV Vybe Creative House dalam 

pelaksanaan event: 

a. Peristiwa alam seperti gempa bumi, banjir, atau angin kencang 

hingga pohon tumbang dapat mengganggu jalannya event 

bahkan membahayakan peserta karena event yang 

diselenggarakan diruang terbuka hijau. 

b. Terjadinya pandemi atau wabah penyakit seperti yang pernah 

terjadi pada masa pandemi COVID-19, sehingga terjadi 
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pembatasan sosial dan larangan kerumunan dapat membatalkan 

event secara mendadak dan menimbulkan kerugian biaya 

produksi.  

c. Terjadi konflik antar negara yang menyebabkan terjadinya 

perang atau terjadinya kerusuhan seperti unjuk rasa dan 

kerusuhan massa yang terjadi disekitar lokasi pelaksanaan event 

dapat mempengaruhi operasional event hingga perusahaan.  

7.3.5 Konflik Internal 

Risiko tidak hanya terjadi dari faktor eksternal perusahaan, 

seringkali risiko juga disebabkan oleh konflik internal perusahaan. 

Konflik internal dapat menghambat perusahaan bahkan dapat 

menghancurkan perusahaan tersebut. Beberapa konflik internal 

yang dapat terjadi didalam CV Vybe Creative House antara lain: 

a. Kurangnya komunikasi atau miskomunikasi dapat menghambat 

koordinasi didalam perusahaan sehingga menimbulkan 

kesalahpahaman dalam menjalankan tugas. 

b. Konflik yang sering mengakibatkan bubarnya perusahaan adalah 

perbedaan pandangan. Hal ini dapat menimbulkan gesekan antar 

individu terutama jika tidak ada kesepakatan yang jelas di awal. 

c. Pada perusahaan yang masih berkembang biasanya 

menggunakan sumber daya manusia seadanya. Hal ini dapat 

memicu ketimpangan pada beban kerja, sehingga dapat 

menurunkan motivasi dan produktivitas pekerjaan.Pol 

7.3.6 Reputasi 

CV Vybe Creative House sebagai penyelenggara wellness event 

sangat mengandalkan kepercayaan publik dan pandangan positif 

dari audiens. Risiko pada reputasi dapat muncul jika dalam 

menjalankan perusahaan kualitas dari produk yang dihasilkan buruk 

dan menyebar secara cepat sehingga merusak kredibilitas 
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perusahaan. Bagaimana cara kita menghadapi peserta juga dapat 

menjadi faktor yang mempengaruhi reputasi perusahaan karena 

akan mendapatkan review atau rating yang buruk dari peserta. 

7.3.7 Politik 

Dalam bidang politik, risiko yang dapat terjadi pada CV Vybe 

Creative House merujuk pada ketidakpastian yang timbul akibat 

perubahan kebijakan atau regulasi pemerintah yang tidak memiliki 

kejelasan arah. Risiko ini dapat berupa perubahan ketentuan terkait 

perizinan usaha, pembatasan kegiatan publik, serta kebijakan baru 

dalam pelaksanaan event yang berdampak langsung terhadap 

operasional perusahaan. Ketidakstabilan politik juga berpotensi 

memicu penundaan atau pembatalan proyek, khususnya yang 

melibatkan instansi pemerintah atau mitra yang terpengaruh oleh 

regulasi tersebut. 

7.4 Antisipasi Risiko Usaha 

Setelah mengidentifikasi risiko usaha, CV Vybe Creative House harus 

membuat analisa terkait bagaimana cara mengantisipasi risiko usaha yang telah 

diidentifikasi. Hal ini bermaksud untuk mencegah dan meminimalisir risiko 

yang akan terjadi. Berikut ini merupakan antisipasi yang akan dilakukan CV 

Vybe Creative House.4 

7.4.1 Antisipasi Risiko Pemasaran 

Pada bab sebelumnya sudah diidentifikasi perkiraan apa saja 

risiko yang akan terjadi pada perusahaan CV Vybe Creative House, 

berikut merupakan antisipasi yang akan dilakukan oleh perusahaan: 

a. CV Vybe Creative House akan melakukan pemantauan rutin 

terhadap tren wellness, olahraga, dan gaya hidup sehat melalui 

media sosial serta membaca feedback dari peserta acara. Dengan 
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demikian penyesuaian konsep acara dapat mengikuti tren yang 

sedang hype. 

b. Untuk menghindari penyampaian promosi yang tidak sesuai, CV 

Vybe Creative House akan menerapkan penyesuaian 

karakteristik audiens dan menargetkan pada konsumen middle to 

high di media sosial. 

c. Dalam mengantisipasi kekecewaan peserta, maka dari itu 

penting untuk CV Vybe Creative House mencari, menganalisis, 

dan menetapkan lokasi event serta mengetahui harga yang sesuai 

dengan market saat ini. 

7.4.2 Antisipasi Risiko Operasional 

Dalam proses penyelenggaraan event terdapat beberapa resiko 

operasional yang dapat terjadi, maka dari itu untuk meminimalisir 

terjadinya risiko yang akan dialami CV Vybe Creative House 

menganalisis cara untuk mengantisipasi risiko tersebut sebagai 

berikut: 

a. Dalam mengatasi kesalahan dalam pemilihan vendor, 

perusahaan perlu membuat kontrak tertulis yang jelas dengan 

setiap vendor, memilih vendor yang memiliki standar yang baik 

dan memiliki backup vendor lain sebagai mitigasi saat terjadi 

pembatalan mendadak. 

b. Cuaca adalah hal yang tidak bisa diprediksi tetapi perusahaan 

dapat mengantisipasinya dengan menyediakan tempat berteduh 

dan melakukan pemantauan cuaca berkala melalui media sosial 

BKMG. 

c. Rundown harus ditulis secara terstruktur dan di komunikasikan 

dengan jelas. Sebelum event dimulai, CV Vybe Creative House 

perlu mengadakan briefing yang jelas kepada crew yang bekerja.  
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d. Dalam setiap penyelenggaraan event diwajibkan menyiapkan 

tim medis atau menyediakan P3K, dan menyertakan riwayat 

kesehatan didalam form pendaftaran. 

7.4.3 Antisipasi Risiko Keuangan 

Untuk menjaga stabilitas keuangan perusahaan, CV Vybe 

Creative House harus merancang langkah antisipasi terhadap 

potensi risiko finansial yang mungkin terjadi. Berikut merupakan 

langkah antisipasi yang dilakukan oleh CV Vybe Creative House: 

a. Dalam menjalankan perusahaan CV Vybe Creative House tidak 

hanya mengandalkan pemasukan perusahaan lewat produk 

utama tetapi juga mengembangkan produk pendamping 

sehingga diharapkan dapat mengurangi ketergantungan terhadap 

satu lini pemasukan. 

b. Perusahaan perlu menetapkan anggaran yang detail untuk setiap 

elemen pada penyelenggaraan event dan menerapkan sistem 

evaluasi berkala untuk memastikan efisiensi pengeluaran. 

7.4.4 Antisipasi Force Majeure  

Untuk menghindari kerugian akibat terjadinya Force Majeure, 

CV Vybe Creative House akan melakukan beberapa hal sebagai 

berikut: 

a. Untuk mengatasi adanya bencana alam yang terjadi, maka 

diperlukan adanya rencana cadangan untuk lokasi dan jadwal 

acara disiapkan secara matang. Penjadwalan ulang dalam 

perjanjian kerjasama dengan vendor juga menjadi solusi dalam 

mengantisipasi kerugian biaya produksi. 

b. Untuk mengantisipasi pandemi atau wabah penyakit, CV Vybe 

Creative House perlu menyusun standar protokol kesehatan 

seperti rapid test, pemeriksaan suhu, dan pembatasan peserta 
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c. CV Vybe Creative House dapat mengembangkan sistem hybrid 

atau bahkan online event yang memungkinkan transisi cepat 

apabila terdapat larangan penyelenggaraan event offline.  

7.4.5 Antisipasi Konflik Internal 

Konflik internal adalah hal yang sangat mungkin terjadi, maka dari 

itu untuk mengatasinya CV Vybe Creative House akan melakukan 

tindakan antisipasi berupa: 

a. Mendorong penerapan budaya komunikasi terbuka sehingga 

terdapat feedback dua arah dan diskusi yang akan terjadi untuk 

mencegah adanya miskomunikasi. 

b. CV Vybe Creative House perlu mengadakan meeting mingguan 

untuk menyamakan visi, membahas perkembangan proyek, dan 

membuat strategi untuk masa depan. 

c. Sebelum menjalankan perusahaan diperlukan adanya pembagian 

tugas yang jelas agar beban kerja terdistribusi secara adil dan 

merata. 

7.4.6 Antisipasi Reputasi 

Untuk menjaga reputasi perusahaan, CV Vybe Creative House 

menerapkan prosedur operasional yang disiplin serta memberikan 

pelatihan bagi tim, terutama terkait etika layanan dan kemampuan 

berkomunikasi secara publik. Masukan dan keluhan dari peserta 

ditangani dengan cepat dan transparan sebagai bentuk tanggung 

jawab dan upaya untuk terus berbenah. Selain itu, perusahaan 

membangun kepercayaan publik secara digital dengan menampilkan 

ulasan peserta serta menjalin relasi dengan komunitas wellness 

untuk memperkuat citra perusahaan.  
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7.4.7 Antisipasi Politik 

Dalam menghadapi potensi risiko politik, CV Vybe Creative 

House secara aktif memantau regulasi terbaru yang berkaitan 

dengan sektor event dan wellness. Perusahaan juga rutin meninjau 

kebijakan internal agar tetap sejalan dengan ketentuan yang berlaku. 

Untuk mengurangi ketergantungan pada kebijakan penggunaan 

ruang publik, Vybe menyiapkan alternatif pelaksanaan acara dalam 

format hybrid. 
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Lampiran 5 NPWP CV Vybe Creative House 
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Lampiran 6 Nomor Induk Berusaha CV Vybe Creative House 
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Lampiran 7 Surat Izin Usaha Perdagangan CV Vybe Creative House 
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Lampiran 8 Deck MoveVybe 



173 

 

 

 



174 

 

 

 



175 

 

 

 



176 

 

 

 

 

 



177 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



178 

 

 

 

Lampiran 9 Rundown MoveVybe 
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Lampiran 10 Rundown MoveLite 
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Lampiran 11 Desain 

Desain Kartu Nama 
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Desain Sosial Media Instagram 
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Desain Sosial Media Reclub 
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Desain Stage Yoga MoveVybe 

 

 

Desain Stage Talkshow MoveVybe 
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Desain Wristband MoveVybe 

 

 

 

 

 

 

 

Desain Totem MoveVybe 
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Desain Backdrop MoveVybe 

 

 

Desain Gate MoveVybye 
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LAMPIRAN MARKETING 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



187 

 

 

 

Lampiran 12 SPK Talent 
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Lampiran 13 SPK Venue 
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Lampiran 14 SPK Media Partnership 
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Lampiran 15 Database Talent 

Nama Instagram Kontak Potensi Kerja Sama 

Aura Nadine @aurandm 08978610090 Instruktur Partnership 

Novi Sri @novisri 082134806677 Instruktur Partnership 

Jenniefer 

Angel 

@jennieferangel 083839726784 Instruktur Partnership 

Christin 

Santa 

@christinsanta 089652426700 Instruktur Partnership 

Bella Tanri @bella.tanri 089525501242 Instruktur Partnership 

Jessica Yasin @jessicayasinn 08978610070 Instruktur Partnership 

Anggina 

Mutiara 

@angginamutiara 089699188181 Instruktur Partnership 

Cresti Palupi @crestipalupi 085173226106 Instruktur Partnership 

Nadia 

Asmoro 

@nadiaasmoro 085173173980 Instruktur Partnership 

Ritchie Putri @ritchieputri 08978616040 Instruktur Partnership 

Renggo @Renggo 085225969585 Instruktur Partnership 

Nina Karina @ninanikicio 082300027622 Sound Healer 

Partnership 

Natania @nataniasetyadi 082324922883 Sound Healer 

Partnership 

Aga Salim @agasalim 082137150428 Breathwork 

Partnership 

Ilanda 

Kusuma  

@yayang_ilanda 0895397155001 Breathwork 

Partnership 

Geraldora 

Bahar 

@gerdoaldo 085755232802 Master of Ceremony 
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Lampiran 16 Database Media Partnership 

Nama Kontak Kategori Media 

Jakarta Journey Media 0822-4702-5023  Media Digital 

Media Indonesia 0851-5630-6453  Media Digital 

Event Guide Indonesia 0821-1387-7787 Media Digital 

Inilahcom 0817-5228-888 Media Digital 

Matamata.com  0812-9990-968 Media Digital 

Yousay.id 0811-2640-632 Media Digital 

Metro TV 021-583077  Televisi 

Jak TV 0812-1280-2026  Televisi 

JAK FM 0811-6101-101 Radio 

Global FM 0877-7030-2088  Radio 

Bens Radio 0878-8441-5350  Radio 

 

Lampiran 17 Database Vendor Produksi 

Nama Alamat Kontak 

Gerak Cepat 

Production 

Jl Kesehatan 1, Ciputat, Jawa Barat, 

Indonesia 

0878-8360-2344 

Hammer Creative Jl. TB Simatupang No.18, 

Kebagusan, Ps. Minggu, Kota 

Jakarta Selatan, Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta 12520 

0818-0786-5851 

Vendor Indo Jalan Antariksa No.45 Cipedak, 

Jagakarsa, Jakarta Selatan 12630 

0878-8012-2020 

Soundjakarta Jl. Asem Dua Cipete Kec. Cilandak 

Kota Jakarta Selatan, 

0877-7916-6646 

http://wa.me/0878-8360-2344
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Raja Alat Event Jl. Antene V No.22, RW.12, 

Gandaria Utara, Kec. Kby. Baru, 

Kota Jakarta Selatan 

0815-1333-5360 

 

Lampiran 18 Database Komunitas 

No Nama Kontak Instagram 

1 Gerak Bareng 085785962144 @gerak.bareng 

2 Indonesian 

Sweat Hunter 

089509347467 @idsweathunter_jkt 

3 Y Talent 087861650399 @ytalent.id 

4 MomaKece 081358883065 @momakececommunity 

5 Her Exercice 085755300115 @her.exercise 

6 Smart Mum 085850396194 @smartmumid 

7 Strong Sister 

Indonesia 

0895709546767 @strongsister.id 

 

Lampiran 19 Database Venue 

Nama Alamat Kontak Potensi 

Kerjasama 

Urban 

Forest 

Jl. RS. Fatmawati 

Raya No.45, Cilandak 

Barat, Cilandak, 

Jakarta Selatan, DKI 

Jakarta 12430 

0811-1866-767 Tempat 

penyelenggaraan 

MoveVybe 2026 

Cibis Park Jl. TB Simatupang 

No.2, RT.13/RW.5, 

Cilandak Tim., Ps. 

Minggu, Jakarta 

Selatan, DKI Jakarta 

12560 

(021) 7800550 Tempat 

penyelenggaraan 

MoveVybe 2027 

http://wa.me/0878-8360-2344
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Pulau Satu 

Senayan 

Park 

Jl. Gerbang Pemuda 

No.3, RT.1/RW.3, 

Gelora, Tanah Abang,  

Jakarta Pusat, DKI 

Jakarta 10270 

(021) 2512030 Tempat 

penyelenggaraan 

MoveVybe 2028 

Semesta 

Gallery 

Jl. Taman Sari I No.77 

Kav. 9, RT.3/RW.3, 

Lb. Bulus, Kec. 

Cilandak, Kota 

Jakarta Selatan, 

Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta 12440 

0811-1836-286 Tempat 

Penyelenggaraan 

MoveLite 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



201 

 

 

 

Lampiran 20 Data Survei Visitoe 
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LAMPIRAN KEUANGAN 
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Lampiran 21 Biaya Anggaran Event 2026 
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Lampiran 22 Biaya Anggaran Event 2027 
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Lampiran 23 Biaya Anggaran Event 2028 
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Lampiran 24 Break Event Point MoveVybe 
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Lampiran 25 Biaya Side Produk MoveLite 
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Lampiran 26 Break Even Point MoveLite 
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Lampiran 27 Arus Kas Bulanan 2025 
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Lampiran 28 Arus Kas Bulanan 2026 
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Lampiran 29 Arus Kas Bulanan 2027 
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Lampiran 30 Arus Kas Bulanan 2028 
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Lampiran 31 NPV (Net Present Value) 

  

 

  



218 

 

 

 

Lampiran 32 IRR (Internal Rate Of Return) 
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Lampiran 33 Beban Perlengkapan 
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Lampiran Beban peralatan 
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Lampiran 34 Beban Gaji Karyawan 
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Lampiran 35 Beban Oprasional 

 


